
BABV 

SIMPULAN, IMPLIKASI. DAN SARAN 

Pada bab terakhir ini alw1 dikemnhkan simpulan basil peoelit~ 

implilcasi dan saran-saran yang beritubuQgan denpn penelitian lanjut maupuo 

upaya memaof.wkao basil peoelitian ioi. 

5.1 SlmJMIID 

Sirnpulao basil penelitian ini adalah se~i berikut: 

I. Badasckan uji ANA VA meoaaunaJ<an program SYSTAT llliiUk total basil 

belajar siswa temadap mctode pembelajanm (metode komputer, pembelajaran 

berbasis komputer dan elcspo.titori) bahwa salah satu m«ode pembelajaran 

berbcda sigoi6bn dcnpn mc10dc lairutya dalam m.cmpeogaruhi kcselurohan 

basil be ~.jar siswa. Oengan uji W\jut Scbeffe, dikctahui bahwa: 

a. Metode komputer berbeda sigoifikan dengan metode laionya (pembelajaran 

berbasis ma.wlah dan ekspositori) dalam mempcngazuhl lceselwuhan basil 

belajar siswa. 

b. Metode pembelajanm bet\lesis masalah dan metode ekspositori tidak 

bcrbeda secara signifikan daiam rnempengaruhl ha$il bclajar siswa. 

2. Ben1asarkan uji ANA VA menggunakan program SYSTAT uolllk bentulc soal 

choice, dikcmukalw! bahwa terdapat pcrbedaan hasil belajar siswa terbadap 

metodc pcmbelajaran (metodc komputer, pembelajonn berbasis masalah dan 

ekspositori). Deogan uji laojut Scbeffe, dilcetahoi bahwa: 

a. MCIOde kocnputer berbeda signifibo teriladap metode ek:spositori dan lidalt 

berbeda sigoifikan terbadap metode pembelajanm berl>asis masalah 

b. Metodc pembelajamn berbasls masalah berbeda slgolfikan tetbadap metodc 

ekspositori dalam mcrnpeopruhi basil belajar siswa. 

3. Berdasarkan uji ANA VA menggunalam program SYSTA T un!Uk beo!Uk soeJ 

mel\lodobkan, dikemukakan bahwa tcrdapat petbedaan basil belajar siswa 
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tcdladap mc:tode pcmbelajamn (me<ode ~computer, pembelajalan berbasis 

masalah dan ekspositorl). Oengan uji lanjut Scheffc, diketahui bahwa: 

a. Mecode komputer bo:rbeda signifikan tetbadap metodc ekspositorl dan tidak 

bcrbeda !ignifikan terlladap mctodc pembelajaran berbasis masalah 

b. Metode pembdajarao bertlasis masalah tidak bedleda slinifikan lerbadap 

metode ckspositori dalam mempengaruhi basil belajar siswa. 

4. Berdasar1can uji ANAYA menggunakan Jli"'C)gl"8lll SYSTAT untuk bentuk soal 

essai, dikemukabn bahwa terdapel pcrbedaan hasil belfliar siswa tabadap 

.me<ode pcmbelajaran (metode kompuler, pcmbelajalllll .berbasis masalab daD 

ebpositori). Dengan uji lanjul Scbeffe, dikctahw behwa: 

a. Metode kompuler bcrbeda signifikao temaclap metode c!<spo5itorl daD 

metodc pcmbelajaran berbasis masalah 

.b. Mctodc pcmbelajamn berbasis masalab tidak bubeda sianifik:m !Nbadap 

metode ekspositori dalam mempcngiiNhi hasil bclajar •iswa. 

5. Bcrdasarbn uji ANAYA menggunakan prtl8l3lll SYSTAT untuk IOial 

taksonomi bloom peda tingkat C 1.0, dikemukokan bahwa terdapat perlledaan 

hasii belajar .siswa tcrbadnp metodc pcmbelajmln (metodc komputer, 

pcmbelajanm berbasis masalah dan ek3positonj. Dengan uji lanjut Scbeffe, 

dlketahW bahwa: 

a. Merodc komputer ~ signifikan tesbadap metodc ekspositori dan tidak 

berbeda slgni.fikan lerbadap mctode pcmbel.ajamn babasls masalah 

b. Metodc pem.belajaran betblsis masalah tidak babeda stgnifikan tertladap 

mctode ekspositorl dalam mempcngarubJ .basil belfliar siswa. 

6. Bcrdasarltan uji ANA VA meoggunabn program SYST AT IDituk IOial 

taksonomi bloom pada tingkat O.C4, dik-r.Ubn .bahw•lerdapat pat• d•an 

hasU belajar siswa tabadap metode pembclajaran (metode komputer, 

pembelfliano berbe.sis maqlah dan ekspositonj. Dengan uji laJ1jut Sdlcffe, 

dlketahui bahwa: 

a. Metodc komp"!er berbeda signifikan tatwlap rnc:tocle eksposit.ori daD 

metode pcmbelajaran berbasis m.asalah 
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.b . .Metode .pembelajaran bcrbasis masalah 1idak bedlcda signifikao tcrhadap 

metode ekspositori dalam mempengaruhi basil belajar siswa. 

7. Berdasa!bn uji ANAYA menggunakan program SYSTAT untuk toCa1 

taksonomi bloom pada tinsJcat C5-C6, dikemukakan bahwa tenlapat pabodaan 

1lasiJ belajar siswa tcrhadap mrrode pemlleiJ!jamn (metode komputer, 

pembelajaran berbasis masalah dan d<spositori). Dengan uji laojut Scbeffe, 

dllcetahui babwa: 

a. Metode kOil'IJ'Uler beroeda sigrrifikan teriladap metode ekspositorl dan tidak 

berbeda signifihn tedulllap metDde pembelajatan .ber.basis masalab 

b. Metode pembelaj111'l111 berllasis masalab tidak beJ1)eda signffikan terbadap 

metode ekspositori dalam mempengaruhj basil bel-.j11r siswa. 

5.2 I•pllkasj 

Untult dapat menjalanlcao tugasnya dengan baik, plll'a guru dituntut 

menguasai berbagai metode pembelajarao yeng akan digunal<an dalam keglatan 

belajar mengajar. Selain itu, guru juga harus memperhatt1am lamllctl:ri5tik bidang 

swdi yang dibelajadcannya Dengan me:nguasai beroagai macam mctode 

pembelajaran, guru dapnt menguasai kelebiban dan kelemaban masing-masing 

metode pembelajaran. Di samping itu, guru juga barns dapat merancaog suatu 

bentuk tes sebagai bagian dari evaluasi basil belajar. Tes yang dirancang sudah 

.batang tentu barns mencerminkan mnatan pembelajaran yang telah diajarlcan. 

Oleh karenanya guru yang profesional adalab guru yang terus meramu dan 

merancang metode pembelajaran yang menarik dan efektif mencapai tujuan 

belajar. 

Temuan .peneUtian ini memhuktilcaD .babwa penggunaan mcdla kompoter 

dan pembelajaran berba.~is masalab dapat men.ingkatkan basil belajar siswa yang 

lebih baik. 

Mctode pem.belajaran berbasis masalab yang dalam bal ini mengambil 

.slnltcgi yaog digunakan .oleb lentOr di bimblngan .studlltcs walaupun 

mcounjukbn hasil yang lebih tinggi dari metode ekspositori tetapi tidalc 

memberikan perbedaan yang signifibn tedJadap basil belajar siswa. Sehin&sa 



,. 

• 

68 

11ngkapan yang diber.ikan oleb bimbingan swdiltes. bahWA merekalab yang 

memberllasilkan siswa memasuld perguroan tinggi negeri lidaldah benar. Hal di 

aw terjadi karma siswa telab mendapatkan mater! tel'leblh dahulu di sek:olab, 

scdanglom di bimbitlpl tes/studi siswa hanya mengulang dan lebib menajamkan 

materi ltemblli. 

Dengan basil penelilian tersebut di atas, diharapkan dapat mcnjadi 

masukan bagi para gunJ dalam menerapkan metode pembelajaran, kbususnya 

untuk mcmbelajarlwt milia pelajmn Biologi . 

Upaya-upaya kookrit dari penclllian ini, .agar pcmbelajamn mtngmakan 

media kompum- dan pembelajaran berbasis ma:salah lebib beik, antara lain.: 

1. Dlharapkan pembelajarao meoggunakan media komputer dilakukan di ruangan 

komputer, dimana sa1u siswa menggunakan seperanglcat !computer sendiri, 

sehingga unsur illlC!Iktivita.o;nya lebih dapat dii•Jotbo sec.ara malcsimal 

Dimana siswa yang bersanglcutan dapat mcmutar ulang begian-begiaD mater! 

yang belum dipabamioya tanpa mengganggu ternan yang lain .. 

2. Pembelejarao belbasis masalah, lebih meoekankan pada pcmahaman­

prmah•man biologi pada aspck pengulauan matcm•lisoya Slija, dibarapkan 

pembelajmn berbasis masalah juga menekankan pada pcmahaman­

pemabaman deslaipCif. 

3. Dibarapk.an begi pill! g1I'U juga dapat met1111C8118 suatu media kompum- yang 

9CSU8i dengan lwakteristilr. mhlat dao gaya belajar siswuya. Hal ini 

dl.kattnakan, menggunak.ao media yang sudab ada belum terrtu sesuai deogan 

minat siswa. 

5.3s..--nu. 
Berdasarltan temuan-temuan dalam penelitian ini, maka saran-saran yang 

dikemukakan adalab sebegal beriltut: 

I . DlJcarenakan penggunaan media komputer sebagai alai bantu mcngajar 

b:my,ala adaJp manbanbJ guru dalam meniniJk*tkan basil belajar siswa, 

maka dihatapkan bagi para gun1 untuk terus menggunalcan media komputer 

dalam membe~lrlwl bidang studi biologi. 
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2 Pcmbelajluan bctbasis masatab j.uga mcmberikan peningk•tbn basil belajar 

siswa, diharapbn begi para guru juga da.pet menerapkan peogajaran ini pada 

pembell\jaran yang kbllSUSII}'8 meoekankan pada aspcl< matemllli$. 

3. Terbatasnya produk-produk media kOIIIJlW:r saat ini, mendorong guru agar 

dapat rnerancang media komputer yang .sedcrltana, agar dapat 

meogkonkritlcan matai-maleri biologl yang bersffilt abstrak. 

4. Diharapkan kepada guru agar merancang suatu tes evaluasi basil belajar 

berbentuk essay, hal ini dikarcnalcan dengan bentuk soal essay, menuntut 

siswa untuk leblh .serius dalazn melaksanaJran tes. P.ada beluuk soat pillban 

berganda dan menjodoblam, beberapa siswa tcJtce9an cenderung melakukan 

isian dengan asal-asalan. 

5. Untuk penelitian lanjUbl!l, dibarapbn kepada peneliti lainnya juga mmgkaji 

.lilktor-falctor y.ang dJduga .erat .beJbilan -dengan pcningkalan basil helajar 

biologi, seperti lan.kteristik si!wa dan metode-metode pembelajaran lainnya 

yang berpusat kepada siswa. 


